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Ultra Petita dan Pidana Mati Sambo

PUBLIK telah menyaksikan
detik-detik sidang pembacaan
hakim atas terdakwa

Ferdy Sambo pada 13 Februari
2023. Didakwa atas kasus pem-
bunuhan berencana dan obs-

. kontekstual,

mungkin dijatuhkan hakim pun
semakin tipis. Beragam opini
bernada pesimistis akan hasil
putusan hakim mengemuka.
Satu hal yang terlupa, hakim
memiliki kebebasan dan ke-
mandirian dalam mengadili
perkara, UU Kehakiman mene-
gaskan, hakim it ius curia novit
(paham hukum) tidak terbatas
undang-undang. Hakim me-
miliki ruang bebas memper-
timbangkan fakta hukum dan
memberikan hukum secara

Pasal 193 Ayat (1) KUHAP me-
negaskan bahwa setidaknya
hakim akan suatu tindak pidana
dikaitkan dengan tuntutanjaksa.
Bisa lebih ringan, bisa sama,
atau bisa Jebih berat. Artinya,
tutan jaksa penuntut umum.

Sekali lagi, inilah hakikamya.
Hakim itu mengadili suatu per-
kara, bukan mengabulkan tun-

dendam” demi keadilan semata
ataukah sekadar menunjukkan
sanksi tersebut masih ada.

|.E. Sahetapy pernah berpesan,
jangan sampai pengenaan pi-
dana mati hanyalah sebagai
oratio pro domo (pembelaan
diri). Pidana mati haruslah da-
lam porsiyang tepat dikenakan
kepada seseorang yang benar-
benar melakukan perbuatan
hiadab, bukan sekadar perbuatan
tercela. Begitulah kiranya, Rees
menegaskan sikap benci ha-
ruslah ditujukan pada perbuatan
seseorang, bukanlah diri orang
tersebut. Pengenaan pidana
mati pun berdasarsatu tanggung
jawab moral yang tepat.

Terlepas dari vonis pidana mati
kasus Sambo, pemerintah pada
hari yang sama merevisi pe-
ngenaan pidana mati, UU Nomor
1 Tahun 2023 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana

(KUHP) memperkenalkan pa- ©

radigma baru pengenaan sanksi
pidanamati sebagai sanksi pi-
dana khusus vang bersifat al-
ternatif. Pidana mati dialterna-
tifkan dengan sanksi pidana
seumur hidup manakala ter-
pidana menunjukkan perubahan
lebih baik dalam pembinaan,

Pidana mati tetap ada dan da-

~ patditerapkan. Namun, pemi-

danaannyamemperhatikan sisi
kemanusiaan dari diri terpidana.
Diakui atau tidak, arah tujuan

- pemidanaan puntidaklagi ber-

sifat pembalasan (retributif)
padadiipelaku. Pemidanaan

daripada *membinasakan.
Ikhtiar Menghadirkan
Keadilan

Sedikit menoleh pada proses
persidangan yang begitu panjang
dengan saksi yang beraneka
ragam sampai vonis, keteguhan
dan keberanian hakim patut
diapresiasi. Tidak mudah meng-
adili kasus pidana dengan pelaku
mantan aparat penegak hukum
dengan jabatan dan kepandaian
luar biasa. Namun, begitulah
amanah hakim. Memberi hukum
atas kasus yang diadili tanpa

~ pandang bulu demi keadilan.

Ketika hukum hadir, keadilan

hukum demi penghargaan ke~
manusiaan. Keadilan tidak dapat
dinilai darivonisakhir '



